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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Terapi 

Tertawa Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Lansia di Panti Sosial 

Tresna Werdha Provinsi Gorontalo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Tingkat Kecemasan lansia sebelum dilakukan Terapi Tertawa frekuensi 

kecemasan sebanyak (100,0%) yang mengalami kecemasan. 

2. Tingkat Kecemasan lansia setelah di berikan Terapi Tertawa pada 16 

responden didapatkan hasil (87,5%) tingkat kecemasan berubah menjadi 

normal dan (12,5%) tidak mengalami perubahan. 

3. Terdapat pengaruh Terapi Tertawa terhadap penurunan tingkat kecemasan 

pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Provinsi Gorontalo, dengan nilai 

(p=value) 0,000 (<0,05). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi perawat dalam 

menangani masalah kecemasan pada lansia dengan menggunakan terapi 

tertawa. 
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2. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Peneltitan ini diharapkan dapat menambah khasana ilmu pengetahuan dan 

dapat dijadikan bahan bacaan keperawatan khususnya keperawatan Lansia 

yang berkaitan dengan Kecemasan 

3. Manfaat bagi tempat penelitian 

Sebagai bahan pengetahuan untuk peningkatan kualitas pelayanan lansia dan 

program baru untuk mengatasi kecemasan pada lansia. 

4. Manfaat bagi peneliti lain 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya mengenai terapi 

tertawa dalam mengatasi penurunan tingkat kecemasan pada lansia, jumlah 

sampel bisa ditambah agar lebih efektif, peneliti selanjutnya bisa 

mengembangkan langkah-langkah terapi tertawa sehingga bervariasi dan 

subjek penelitian lebih mudah tertawa secara rileks. 
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